






Karya Tugas Akhir dengan judul “Bulu Babi Dalam Karya Seni Serat 
Bertajuk Rustic Style” telah terwujud dengan melewati proses yang sangat 
panjang. Pengolahan ide dan pengolahan bahan hingga terbentuk menjadi 
karya seni merupakan bagian yang sangat penting dalam proses penciptaan. 
Karya seni sebagai media untuk menuangkan ide, gagasan, imajinasi, dan 
ekspresi diri. Dalam karya Tugas Akhir ini penulis mencoba memahami 
tekstil dan benang sebagai objek apresiasi seni (object of art appreciation). 
Pemahaman semacam ini, menciptakan kategori tertentu yang memposisikan 
material tekstil dan benang sebagai media ekspresi yang  disebut sebagai 
karya seni yang dianggap mengandung nilai ekspresi secara individual.  
Karya yang penulis ciptakan dapat dikategorikan dalam karya seni 
serat (fiber art), yaitu ekspresi seni yang menggunakan material serat 
(alamiah ataupun sintetis) sebagai pokok dasar mediumnya yang dikemas 
dalam tajuk Rustic Style dengan objek material Bulu Babi. Teknik yang 
penulis gunakan cenderung menggunakan teknik tenun sederhana Tapestry 
dengan kombinasi macrame, kolase, dan rajut. Dalam proses perwujudannya 
juga tidak mudah dan bisa langsung menemukan kesetrataan kondisi apresiasi 
karena karya yang diciptakan merupakan karya spontan, oleh karena itu 
kemungkinan kegagalan pasti terjadi. Karya yang dihasilkan dari penciptaan 
karya Tugas Akhir ini terdapat 7 karya seni serat (fiber art) yang terdiri dari 6 
karya dua dimensional yang ditetapkan pada dinding (two dimensional work, 










Bulu Babi di Indonesia sangat banyak namun masih minim orang 
yang peduli dan tau terhadap keberadaannya. Untuk itu perlu digali lebih 
lanjut lagi literatur-literatur Bulu Babi, sehingga masyarakat bisa mengetahui 
lebih banyak tentang Bulu Babi. Dalam proses penciptaan karya ini 
diperlukan rencana yang matang serta manajemen waktu dan biaya yang 
tepat. Selain itu, pengetahuan dalam landasan teori sebagai dasar konsep 
berkarya harus lebih diperkaya agar hasil karya semakin memiliki kekuatan, 
baik dari segi ide (konsep) maupun visual (bentuk dan display). Menurut 
penulis, karya seni yang baik adalah karya seni yang dapat menstimulasi 
penikmatnya untuk melakukan sesuatu dan ingin memahami apa sebenarnya 
yang dipikirkan oleh pelaku seni yang membuat karya tersebut. Dengan 
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